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Pemerintah Bangun

Listrik sampai ke Desa

PEMERINTAH melalui PLN
telah membangun jaringan
listrik di 75.682 desa yang
tersebar di seluruh Indonesia
hingga Desember 2017.

Desa-desa yang telah dialiri
listrik PLN itu di antaranya
desa yang berada di daerah
3T (terdepan, terluar, dan
tertinggal).

*“Ini bukt nyata upaya PLN
untuk memenuhi kebutuhan
listrik masyarakat sampal
ke desa di ujung agar dapat
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat,” kata Direktur Ke-
uangan PLN Sarwono Sudarto
saat keglatan Dialog Nasional
9 yang digelar di GOR Dipo-
negoro Sragen, Jawa Tengah,
pekan lalu.

Bersama Menterl Sosial
Idrus Marham dan Meteri
Perhubungan Budi Karya Su-
madi, PLN mengajak sekitar
4.000 peserta yang hadir, dari
tokoh agama, tokoh masya-
rakat, kelompok masyara-
kat, pemuda, mahasiswa dan
siswa, hingga masyarakat
umum untuk berkalaborasi
bersama mendukung program
pembangunan yang saat ini
tengah dan akan dilaksanakan
pemerintah.

Kerja keras untuk membe-
rikan kehidupan yang lebih
baik juga diwujudkan mela-
lui pembangunan infrastruk-
tur ketenagalistrikan yaknl
program 35 ribu Mw. Progres

konstruksl pembangkit listrik
telah mencapal 16.994 Mw
dan yang telah beroperasi
mencapal 1.504 Mw. Seluruh
sistem kelistrikan di Indonesia
kini sudah tidak ada lagl yang
mengalami defisit daya. Raslo
elektrifikasi telah mencapai
95,35% atau melebihi target di
2017 yakni 92,75%.

“Alhamdulillah berkat doa
semuanya sekarang tidak ada
sistem listrik yang defisit.
Mungkin dulu sering ada pe-
madaman, sekarang sudah
tidak lagl. Inl bukd nyata u-
paya PLN untuk memenuhi
kebutuhan listrik masyarakat,”
lanjut Sarwono.

Pemerintah juga telah me-
netapkan tarif listrik tidak
naik sampai 2019 agar dapat
dijangkau seluruh masyarakat.
Selain itu, PLN kian berupaya
memberikan pelayanan yang
optimal kepada pelanggan dan
calon pelanggan.

Pada kesempatan itu PLN
juga menyapa Kepala Desa
serta perangkat Desa Dieng
Wetan, Wonosobo, Jawa Te-
ngah, yang merupakan desa
binaan PLN melalul konferensi
video. Pelaksanaan program
Internet desa dilaksanakan
anak perusahaan PLN, yakni
PT Indonesia Comnets Plus
(ICON+), yang membantu desa
dalam mengoptimalkan pe-
manfaatan teknologi digital.
(E-1)

PEMERINTAH BANGUN LISTRIK
SAMPAI KE DESA

Pemerintah melalui PLN telah
membangun jaringan listrik di
75.682 desa yang tersebar di
seluruh Indonesia hingga Desember
2017. Desa-desa yang telah dialiri
listrik PLN itu di antaranya desa
yang berada di daerah 3T (terdepan,
terluar, dan tertinggal). Ini bukti
nyata upaya PLN untuk memenuhi
kebutuhan listrik masyarakat
sampai ke desa di ujung agar dapat
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Kemudian Kementerian
Sosial dan Kementerian
Perhubungan, PLN mengajak sekitar
4.000 peserta yang hadir, dari tokoh
agama, tokoh masyarakat,
kelompok masyarakat, pemuda,
mahasiswa dan siswa, hingga
masyarakat umum untuk
berkalaborasi bersama mendukung
program pembangunan yang saat
ini tengah dan akan dilaksanakan
pemerintah.
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JAKARTA — Menteri Peren-
canaan Pembangunan Nasional

Bambang Brodjonegoro menga-

takan, ketimpangan yang terjadi
di Indonesia bukan hanya antar-
individu, melainkan juga antar-
wilayah. Ketimpangan antara
Kawasan Barat Indonesia (KBI)
dan Kawasan Timur Indonesia

[KTI) membuat perekonomian
tak merata.

Sekitar 80,15 persen
kontribusiwilayah terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional
berasal dari Kawasan Barat
Indonesia, khususnya Pulau
Jawa danSumatra. Sementara
itu, Kawasan Timur Indonesia
belum berkontribusi optimal

terhadap pertumbuhan ekonomi.

“Pulau Jawa menyumbang 58
persen PDB, sementara luar
Jawa 42 persen PDB," ujar
Bambang, akhir pekan lalu.

Menurut dia, salah satu upa-
yayang perlu terus digencarkan
adalah membangun konektivi-
tas. Oleh sebab itu, pemerintah
sangat serius membangun
infrastruktur di wilayah Timur.

Meski begitu, Bambang
menilai, ketimpangan terus
menurun karena koefisien gini
membaik. Pada 2012-2014
koefisien gini berada di angka
0,413. "Sejak 2015-2017 trennya
menurun.” kata Bambang
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Pemerintah melalui
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mengatakan, ketimpangan yang terjadi di Indonesia bukan hanya antar individu,
melainkan juga antar wilayah. Ketimpangan antara Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan
Kawasan Timur Indonesia (KTI) membuat perekonomian tak merata. Sehingga Sekitar
80,15 persen kontribusi wilayah terhadap pertumbuhan ekonomi nasional berasal dari
Kawasan Barat Indonesia, khususnya Pulau Jawa dan Sumatra. Sementara itu, Kawasan
Timur Indonesia belum berkontribusi optimal terhadap pertumbuhan ekonomi. "Pulau
Jawa menyumbang 58 persen PDB, sementara luar Jawa 42 persen PDB
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